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ABSTRAK 

Oksigen n~erupakan zat yang diperlukan dalam metabolis~ne biji-bijian maupun kehidupan 
organisme dan insekta selaina penyimpanan gabah. Kekurangm oksigen dapat menghambat 
proses metabolisme bi-ji, pelken~bangan mikroorganisme dan insekta selarna penyimpanan 
gtibnlt, ~clti~iggi\ ciapal ~,tcnrpcrlah;~~~ki~!t kilatitiis gi~b:ilt. Pctlyimlmn:u~gnba yang dilakttkotl 
dertglui pc~lgentli~liitr~ ol<sigctl (crkcsdibli aka11 dapat nlemlzcrtahaiakait daya tumbuh biji clan 
kualitns bcrns yiiilg tiiltilsili;;~~t. 'i't~~ju:~ri pciieliliit~~ uclaluh unluk rne~~gctuilui pengartih kemasan 
terhadap tingkat kandungan oksiger~ dalam kemasan yang berpengaruh terhadap kehidupan 
hama penyaki: gudang dan proses perubahan kualitas gabahlberas selama penyimpanan. 
Penelitian diiakukail dengan penyimpanan gabah menggunakan tiga macam kemasan yaitu 
drum plastk (plastic jar), alu~ninium foil (Joseph bag) dan pengemas karungpolyphrophylene 
(kandng plaslik) sebagai kontrol. Pengamatan yang dilakukan yaitu Iaju perubahan kadar air 
gabah selarna penyimpanan, kandungan oksigen di dalam kemasan penyimpanan, jumlah 
serangga yang hidup, daya kecalnbah dan rnutu beras. Percobaan menggunakan Rancangan 
Acak Lengl<i~p ( RAL) ihkloriai den gar^ 3 ulangan, dengan factor pertama jenis ke~nasan yang 
terdiri dari 3 taraf dan factor kedua lalna simparl yang terdiri dari 5 taraf. I-Iasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada interaksi antara lama simpan dan jenis kemasan yang digunakan 
terhadap kadar air, densitas curah, daya tumbuh normal dan mutu beras hasil giling. Tingkat 
kandungan oksigen terendah dicapai setelah penyimpanan 35 hari, dengan kandungan oksigen 
8% untuk kemasan plastic j a r  dan 12% untuk kemasan yoseph bag, sedangkan pada control 
yang menggunakan karung polyphrophylene kandungan oksigen 2 1%. Juml& serangga hidup 
seteiah 6 bulan penyimpanan rata-rata 65 ekor pada karung polyphrophylene, 3,3 ekor pada 
Joseph bag dan 3 ekor pada plaslic ja r  Daya tumbuh benih teringgi dicapai pada benih yang 
disimpnn dc~;tgan i~~enggi~ni~ka~i  kemasan pfrslic jor dengan daya turnbuh mencapai 86%. 

Kata kunci: icenlasan, penyimpanan gabah , ktlalitas gabah 

Oxygen constitute ol'clenicrit tliat's needed in grain ~netabolism or olganisrn and insect living 
during paddy storage. Lack of oxygen can inhibit grain metabolism process and insect and 
organism growth during paddy storage, so can retain paddy quality. Obyective of this research 
are to know effect packaging to oxygen content level in the packaging that influence to pest 
and inseci storage living and paddy/rice changing process during storage. The research 
methodolcgy is paddy storage by using three kinds of packaging materials those are plastic jar, 
Joseph bag and polypropylene sack (as control). Measurement that's conducted e.g. paddy 
mouisturs content changing during storage, oxygen content in the packaging, amount of life 
insect, glcrmination test and lnilled rice quality. The research was, conducted in Completely 
Randomized Design (CRD) factorial, with three replications. Research result indicate there is 
interacticin between length of storage and kind of use packaging to moisture content, bulk 
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dencity, normal seeding and milled rice quality, that the lowers oxygen conten levels was 
reached after 35 days length of storage with 8% osygun lcvul nt pncknging o f  plastic jar, and 12 
5 oxygen level at Joseph bag, but at polypropylene sack oxygeri lcvcl still 21 %. Amount of a 
life insect after 6 mounth of storage are 65 insect at polypropylene (control), 3,3 insect at 
Joseph bag and 3 insect at Pastic jar. The highest seed germination was reached at Plastic jar 
packaging with germination rate reach 86% 

Key word: packaging, paddy storage, paddy quality 

PENDANUEUAN 

Sebagian besar petmi di Irldor~esia merupakan petani kecil, dengar-n rata-rata 
kepemilikan khan berkisar arltara 0,2-0,3 ha. Basil panen biasanya hanya cukup untuk 
kebutuhan dalam satu musim. Benih yang digunakan biasanya berasal dari hasil panen 
musim Penyimpanan gabah baik sebagai bahan pangan maupun sebagai benih biasanya 
disimpan dalam karung plastik Qo!yi>hrophylene). Kerusakan gabah dala~n penyimpanan 
dapat disebabka~~ oleh kernasan yang ciigunakan niatipiin kor~clisi rtriung pcnyiinpanan. 
Kelembaban dan sullil nrang penyimpanan dapat ~nensti~-nt~lir- tet:jndinyn kerusakan gabah, 
baik bcri~pa kenisaka11 chettris sepcrti tcrjaciinya gabah biisuk, btrtir kuriing manpun 
berkecambah, dan kerusakar~ karena adarlya aktivitas mikrooi.ganisn~c. 

Kondisi Indonesia dengan iklim basah menyebabkall kelelnbaban selalu tinggi 
dengan suhu tinggi pula. Kondisi demikian menyebabkan kesulitan dalam 
mempertahankan kadar air ballan di bawah 14% (Gunarco, 1980; Hall, 1976). Kandungan 
oksigen dalam ruangan merupakan faktor utalna untuk pertun-tbul~an mikroorganisme. 
Pada sistem penyimpanan hertnatik, atmosfer diantara butiran gabah akan termodifikasi 
melalui respirasi butiran, mikroorganisme, serangga atau cendawan yang terdapat dalam 
ruang penyimpanan. Dalam sistem penyimpanai~ hermatik ini,  kadar oksigen di dalam 
atmosfer intergranular direduksi secara tajam dan dapat mencapai 3 % O2 dan kadar C02 
meningkat sampai ke t an f  respirasi aerobik tidak mungkin dilakukan lagi oleh biji. 

Penyimpanan gabah dengan karung plastik pada kadar air awal simpan antara 
12-1 5 % dapat mencegah serangan hama gudang (Sudaryono dan Sutoyo, 1980). Pada 
penyimpanan gabah dengan kelnasan kedap trdara akan ter-jadi pellurttnan oksigeri dalarn 
ruangan tersebut. Oksigen diperlukan untuk pernafasan mikroorganisme dan respirasi 
gabah dalam ruang penyimpanan, sehingga kadar oksigerl dalatn niang tersebut akan 
turun. Dalam pernapasan akan dikel~~arkan karbon dioksida (CO?), sehingga kadar C 0 2  
dalam ruang penyimpanan akan belrtambal~ 

Kadar air sangat berpengaruh terhadap metabolisme jaringan biji yang 
menyebabkan timbulnya panas secara S ~ O I I ~ ~ I I ,  tner~gakibatkan keljilangan bahan padat 
dan kerusakan daya tuinbuhnya (Gristh, 1975). Ti!juan dari penetitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh kemasan terhadap kandungari oksigen (oxygen level) terhadap 
perubal~an kualitas gaball dan beras. 

BAMAN DAN METODE 

Penelitian dilakukan di Instalasi Laboratoriiim Karawang, Balai Besar 
Penelitian dan Pengembangan Pacapanen Pertanian pada Bi~lar~ April 2004 sarnpai 
dengan bulan Maret 2005. Bahan percobaan menggunakan benik padi FS (Foundation 

1 90 Balal Besar Penelition don Pengembangan Pascapanen Pertanion 



- - - -  

Prosiding Seminar Nasional Teknologi lnovatif Pascaponen untuk Pengembangan lndustri Berbais Pertanian 

Seed) Varietas Ciherang, hasil panen dari Kebun Percobaan Pusakanegara, Balai 
Penelitian Tanaman Padi. 

Percabaan disusun cialain Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial, dengan 
berat ballall per unit perlakuan sebarlyak 25 kg benih. Faktor pertama adalah macam 
bahan pengernas (A) terdiri dari 3 taraf yaitu; (Al) : Karung plastik (polypropylene) 
(A2) : Drum plastik Q~lu.~tic jur) dan (A3) : Joseph bag. Para~neter yang diamati yaitu 
kadar oksigen dala~n ruang penyimpanan, kadar air gabah, jumlah serangga hidup dan 
jumlah serangga ~nai i  dr~lal~l nlang penyimpattan 

Analisis mutu fisik gabah terdiri dari kadar air, rnutu benih (daya tumbuh 
normal, daya tulnbuh abnormal, biji mati) dan mutu fisik beras (persentase beras kepala, 
persentase beras pecah menir dan densitas gabah). Anafisis mutu benih menggunakan 
metode ISTA (19791, yaitu dengan cara mengecambahkan 100 butir biji gabah pada 2 
leinbar kertas saring yang sudah dalam keadaan basail atau lembab, digulung kemudiafi 
disimpan pada germinator. Daya turnbut1 atau daya keeambah benih diamati setelah 12 
hari, dihitung mulai bcnih din~asukan ke dalain germinator, sedangkan analisis mutu fisik 
beras secara n~anual mel.tggtrnalcan ntetodeWhand picking" 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kandungan Oksigen 

Kandungan oksigeia dalaln ruang penyilnpanan akan berkurang atau bertarnbah 
sesuai dengan tingkat penyerapan kemasan yang digunakan untuk penyimpanan dan 
kebutuhan oksigen tlntuk respirasi baik gabah lrlaupuli rnikroorganisine di daiamnya. 
Pada wadah yang kedap udara dimana suplai oksigeir atau penyerapan oksigen dari luar 
sangat sulit, sehingga ilntitk respirasi biji maupun mikroorganisme didalam penyimpanan 
akan memanfaatkan oksigen yang terdapat dalaln kemasan tersebut. Akibat dari proses 
respirasi akan terjadi penurunan kadar oksigen, sedangkan sisa respirasi yang berupa 
carbon dioksicl'u (GOz) akan semakin bertambah. Pada wadah penyimpanan yang 
menggunakan wadah porola tidak akan terjadi penibahan oksigen di dalamr~ya, karet~a 
seialu akan tet-jildi penyerapan oksigen dari luar apabila terjadi pengiirangal> kadar 
oksigen dalnm rtrang penyirnpanan. Grafik di bawah menul-?jukkar~ perubahan oksigen 
dalam nlang penyimpanan selama 12 bulan pel~yimpanan 

lm.Ioseph b a g  l P l a r l t c  jar a c o n t r o l  I 

i Jun  Ju l  Aug  S e p  O c t  N o v  D e c  Jan  F e b  M a r  
M o n t h  

I I 
Gatnbar 1 .  Pcngukura~ kadar 0 2  pada berbagai jenis kernasan 
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Kadar Air 

Bahan pengemas dalam penyilnpanan selaili berfungsi sebagai pelindung bahan 
dari serangan hama dan penyakit, jirga berfungsi sebagai penahan renlbesan air dari luar 
yang dapat menyebabkan naiknya kadar air gabah di dalam kemasan. Penggunaan bahan 
pengemas yang kedap udara akrtn rneti~pertahankan kil~nlitns pahall sela111a proses 
penyimpanai~. Scdangkan penggiiirl;lar~ pcngclnas tlcngnn I . t i \ i \ ; \~ \  y:rllg k11la11g kcdnp akan 
mempercepat proses ker~~sakan biji. Kerusakan dapat diakibnlka~i ole11 sorangan llama 
gudang dari luar pengemas maopnil kcr~rsakan karcna nitiklly;~ h:~tlar. air, sehingga semurt 
jenis mikroorganisme dapat tunlbtrh di dalaln kernasan tcrscbut. Ikcngartlh penggurzaan 
beberapa jenis kemasan terhadap perubahan kadar- air bi-ji dolam ke~inasan ditui~jukkan 
pada Tabel 1 .  

Penyimpanan benih dilak~tka!~ pada kadar air awal simpan 13,40% untuk ke tiga 
kernasail PoIypuopilene, Josep Bag dan Plmtic J w .  Pada kemasan kedap udara baik 
Joseph Bag malrpun Plastik Jav terjadi penurunan kadar air yartg signifikan (Tabel 1) 
dibandingkan penggunaan kernasall karung plastik @ofy/lr.nly)lcnc) yang tidak kedap 
udara sebagai kotltrol, kadar air biji cendertlllg mengalami kenaikan. Pada kemasan 
kedap udara, kondisi air di dalam ruang penyimpanan yang konstan akan digunakan oleh 
serangga rnaupun mikroorganisme lain untuk aktivitas hidupnya. Pada kemasan yang 
tidak kedap udara, kadar air biji akan mengikuti kadar air keseimbangan di luar ruang 
penyimpanan. 

Kadar air pada penyimpanan ruang kedap udara setelah 12 bulan penyimpanan 
mencapai, 10,97% pada penyiinpanan dengan Yoseph hc~g dail 9,83% pada wadah 
penyimpanan dengar1 Plastic jar, sedangkan penyimpanan dengan kernasan 
polypropylene (kontrol) kadar air meningkat mencapai 14,55%. 

Tabel 1.  Pengaruh lama simpan dan jenis pengemas terhadap kadar air gabah varietas 
Ciherang 

Lama simpan Kadar air, (%) 

(bulan) Poly/7ropy?ene .Joseph h r r , ~  Plast i c  jar 

0 13,40 13,40e 13,40 e 

12 14,55 " 10,97 "' 9,83 a 

WSD 5% = 0,35 

Angka pada baris dan kolorn yang diikuti dengan huruf sama tidak berbeda nyata pada 
taraf HSD 5% 

T i ~ ~ g k a t  keber~~asa l~  benil1 dapat ditentukan melalui p e u p ~ ~ ~ & a n  berat seribu 
butir bi_ji gabah ataupun dengan pe~igukuran densitas curah yang dapat dinyatakan dalam 
kg/hl atau gram/liter (Leonar and Martin, 1973). Benil-1 yang masih bernas akan 
mempunyai berat 1000 butir dan densitas curall yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
benih yang tidak bernas. 
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Tabel 2. Pengaruh lama simpan dar~ jellis pengemas terhadap densitas gabah varietas 
Ciherang 

Lama simpan Densitas Curah, (g/l) 

(buian) Polypropylene Joseph bag Plastic j a r  

12 465,l " 485,l 498,7 

HSD 5% = 1,50 

Angka pada baris da11 kolorl~ yang diikuti dcngan hurufsama ridak berbeda nyata 
pada taraf I-ISD 5% 

Selama proses peilyimpa~~an benih melakukan proses respirasi. Karbohidrat dari 
benih diroliibak menjadi tenaga, air dan karbon dioksida. Sernakin cepat proses respirasi, 
penurunan karbol~idrat benih sernakin cepat, sehingga benih menjadi semakin tidak 
bernas (mengalami penurunan daya tumbuh). Penyimpanan benih dalarn kernasan yang 
porous pada karung plastik (polyphrophylene) terjadi proses respirasi benih yang paling 
cepat diantara kernasan Joseph bag dan Rastic jar, sehingga densitas benih setelah 12 
.bulan peny impsnan menjadi paling rendah. 

Tabel 2 menulljukkan bahwa benih yang disimpan dengan menggunakan 
kernasah polypropylene terjadi penurunan densitas yang cukup tqjarn yaitu mencapai 7 4 3  
grain setelah penyimpanan selama 12 buian, sedaiigkan penyi~npanan menggunakan 
kernasail kedap udara berturut-turut 54,9 gram pada kemasan Joseph bag dan 4 1,3 gram 
pada kemasan Plastic Jur. Dari data tersebut di atas menulgukkan bahwa penggunaarl 
pengemas kedap dapat nie~npertahankan densitas curah benih. 

Daya Tumbuh Normal 

Salah sat11 tolok ukur kualitas beuih adalah persentase daya kecambah normal 
yang masih dapat dicapai setelhh benih lliengalalni tnasa simpan. Beberapa kriteria yang 
diarnati dalasn \!ji tlaya kccambah scperti biji tunlhull normal yang dicirika1.1 baik 
perakaran nlaupun tunasnya tumbuh dengan baik, fi1mb~1I1 tidak nornlal (abnormal) yaitu 
biji tumbuh tetapi sistem perakaran tidak lengkap atau batang tumbuh bengkok. Biji 
keras, biji n~ati  dan biji yang busuk (ISTA, 1979). 

Hasil penelitian penyimpanan benih menggunakan beberapa kemasan 
~nenul~jukkan ballwo ctayii tumbuh nonnal bellih pada awal sinlpail sebesar 89%. Setelah 
mengalami penyimpanan selarlla 3 bulail belurn terjadi perbedaan daya tumbuh normal 
dengan kisar;in d;lyit tttn~hiihr~yi~ nntam 82,33 - 86,33% (Tabel 3). Setelah mengalami 
inasa simpan selatila Wulan, bel~ih yalig disimpan dellgat1 menggunakan kejnasan yang 
tidak kedap udara @oliproplylene) terjadi penurunan daya kecambah yang sangat &jam 
dan mencapai 10,67 %. Artinya fungsi dari benih sudah hilang dan hanya dapat 
dimanfaatkan sebagai konsurnsi pangan. Benih yang disimpan dengan menggunakan 
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kernasan kedap udara, daya tutnblih norinal masill dapat bertahan pada kisaran 64 - 67% 
sampai pada waktu simpan 12 bulan 

Tabel 3 Pengaruh lama simpan dan jenis pengemas tet-haclap persentase daya tumbuh 
normal gabah varietas Ciherang 

Lama siinpan Bi-ji t t r ~ l ~ b i i l ~  nonnnl, (Oh) 

(bulan) Polypropilene Joseph bag Plastic jar 

12 10,67 " 64,33 " 64,OO 

HSD 5% = 13,74 

Angka pada baris dan kolom yang diikuti dengan huruf sama tidak berbeda nyata 
pada taraf HSD 5% 

Serilegga B-iitBrrp Dalam B:lh;bra 

Keberadaan serangga baik yang sudah mati maupun yang masih hidup di dalam 
bahan gabah yang disimpan dapat terjadi karena 2 sebab, yaitu ( I )  serangga atau telur 
serangga tersebut sudah terinfestasi ke dalam gabah mulai pada saat panen dan perawatan 
dan (2) serangga tersebut masuk ke dalam ruang bahan penyi~npanan melalul pori-pori 
atau lubang wadah, terutama wadah yang tidak kedaplrapat. 

Kemampuan hidup serangga atau mikroorganisme lain sangat ditentukan oleh 
kadar air bahan, dan ketersediaan oksigen dalam ruang penyimpanan. Pada kemasan 
wadah penyimpanan yang kedap udara dan tidak ada sirkulasi oksigen, kemampuan hidup 
serangga akan terbatas, sesuai dengan batas arnbang oksigen di dalam ruangan tersenbut. 
Pada titik dimana terjadi kandungan oksigen yang tidak mencukupi, serangga akan mati 
demikian pula mikroorganisme yang lain tidak akan befiahan untuk hidup. Pada kondisi 
ini diharapkan penyimpanan akan berllasil dan kerusakan dapat ditekan. 

Tabel 4. Pengaruh lama simpan dan jenis pengernas terliadap jumlah serangga hidup 
dalam gabah varietas Ciherang 

Lama simpan Jumlat~ serangga hidup, (ekor) 

(bulan) Polypropikene Joseph bug Plastic jar 

0 0,oo " 0,OO " 0,OO a 

12 44,O ab 26,33 " 5,33 

HSD 5% = 13,74 

Angka pada baris dan kolo~n yang diikuti dengan huruf sama tidak berbeda nyata 
pada taraf HSD 5% 
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Mutu Fisik Beras 

Mutu fisik beras dapat ditentukan dengan meliliat persentase beras kepala, beras 
pecah dan menir. Hasil percobaan menu~ijukkan bahwa terjadi perbedaan yang signifikan 
persel~tase bcros kepala dari gabah yallg disimpan dengan ll~eslgg~~iiakail 3 keillasal~ 
tersebut. Penyimpanan gabah yang dilakukal~ dengan menggunakali wadah kedap udara 
rnenu~~jtikkan kecendurungari terhadap peningkatan persentase beras kepala pada beras. 
Peningkatan persetztase beras kepala sela~na penyimpanan diduga disebabkan olel~ 
komponen pati dan karbohidrat dalam biji yang semokin kompak, sel~ingga butiran gaball 
me~~jadi lebil~ kuat  dnn ticlnk pecaktrelak selalna dilaktrkan proses penggilingan atau 
pe~iyosohan (Araullo, et 01, 1976). Pada akhir penyimpanan (setelah 12 bulan 
penyimpanan), terjadi kenaikan persentase beras kepala sebesar 13,50 % pada gabah 
yang disimpan menggunakan keniasan Josep bag, dan IG,9O% pada gabah yang disinlpan 
menggunakan kemasan Plustik jar. Gabah yang disi~npan dengan kemasan porous yaitu 
dengan polypropylene atau karung plastic, tidak menunjukkan terjadinya kenaikan 
persentase beras kepala dan bahkan ada kecenderungan terjadi penurunan sebesar 0,2%. 

Tahel 5 .  Pcngnrt~h In tnn simpan dan jenis pcllgclnns terhadap ~ n t ~ t u  fisik bcras 
(persentasc bcraskepala) varietas Ciherang 

---- 
Lamu sirttpari Bcras kepala, (%) 

(bulan) Polypropile~ze J u s q  bag Plastic jar 

0 55,00 " 55,OO " 55.00 a 

Angka pada baris dan koiorn yang diikuti dengan huruf sama tidak berbeda nyata 
pada taraf HSD 5% 

Hasil percobaan menunjukkan baitlwa terjadi perbedaan yang signifikan 
persentase beras pecah dari ketiga macam perlakua~l kernasan penyimpanan tersebut. 
Penyimpanali gabah yang dilakukan dengan menggunakan wadah kedap udara yaitu 
dengan Joseph bag dan Plastic jar menunjukkan kecendurungan terhadap peningkatan 
persentase beras kepala pada beras dan terjadi penurunan persentase beras pecah. 
Penurunali perse~itase beras pecah selarna penyimpanan diduga disebabkan oleh 
komponen pati dan karbohidrat dalarn bigi yang semakin kompak, sehingga butiran gabah 
menjadi lebih kuat dau tidak pecaMretak selama dilakukan proses penggilingan atau 
penyosohan. Pei~yimpottan gnbah yang dilakuknn dalatn waktu yang lama juga 
menyebabkan terjadinya keseimbangan kadar air butiran deilgan udara sekitarr~ya, hal ini 
dapat 111enyebahk;ln ikatan ilntor sel biji mctljadi kuat kemhaii. Pada akhir penyimpanasl, 
yaitu sclelitl~ 12 bulail pc~lyi~npnnan tcrjodi pcllurunan persenlase beras pecah sebesar 
19,023 % pada gaball yang disimpan menggunakan kemasan Josep bag, dan 24,86 % pada 
gabah yang disimpan menggunakan kernasan Pkrrlik jar. Sedangkan control yaitu gabah 
yang disimpa~~ menggunaka1.r karung plastik tidak terjadi penunrnan persentase beras 
pecah secara signifikan. 
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Tabel 6. Pengaruh lama sirnpan dan jenis pengemas terhadap mutu fisik beras 
(persentase beras pecah ), benih padi varietas Ciherang. 

Lama simpan Beras pecah, (%) 

(bulan) Polypropilene Josep bag Plastic jar 

0 45,OO " 45,OO " 45,00 a 

12 45, I 2ab 36,4 1 " 33,81 ab 

MSD 5% = 5,80 

Angka pada baris dan kolom yarlg diikuti dengan I~itr~if salna tidak berbeda nyata 
pada taraf MSD 5% 

KESIMPUEAN 

Taraf oksigen selama penyirnpana1.i terjadi penurunan, kadar oksigen mencapai 
titik minimum setelah penyimpanan selama 5 bulan yaitu mencapai 15% untuk 
penyimpanan yang dilakukan dengan Joseph bag dan plastic jar, sedangkan pada 
kontrol dengan polypropylene kadar oksigen tetap diatas 2 1 %. 
Joseph bag dan plc~sfic jur rnalnpu ~nempertahankan kacfnr air pada taraf 10,97% 
dan 9,83% dibandingkan dengan polypropylene yang mencapai kadar air 
keseimbangat~ pada 14,55. 
Daya turnbuh gabah setelah 6 bulan penyimpanan berturut-turut sebesar 64,33% 
pada kemasan Joseph bag, 64% pada ketnasan Plastik jar dan 10,67% pada 
kernasan polypropylene. 
Terjadi peningkatan derlsitas gabah selatna penyimpanan dengan menggunakan 
kemasan kedap udara, pada Josep bag densitas gabah sebesar 4%5,1 g/l dan 498,7 
g/l pada Plastik.jnr dan 465,1 g/l pada ken~asan po!yj)r.o/7~ilenc. 
Penyimpaiian dengan nienggunakan kernasan kedap udara dapat me~nperbaiki 
kualitas fisik beras , Penyimpanan setelah 12 bulan menghasilkan kualitas beras 
kepala sebesat 13,50 % pada .?oseph h ~ t g  dan 16,9 % pada Plmtik jar, 
sedangkan penyimpanan dengan polypropylene beras kepala yarlg dihasilkan 
turun sebesar 0,2 % 
Pcrsctltasc herns pcci111" t ~ ~ ~ i ~ g i \ l a ~ l ~ i  ~ > ~ t t ~ l r \ i ~ l i i ~ ~  S C I U I ~ I I I  12 1>1111111 ~ ~ c t t y i ~ ~ l p a t ~ a ~ ~ .  
Beras pecah yang terjadi mengalan~i penunrnan bertut'iit-t~~riit sebesar 19,08 
pada kernasan Joseph hag dan 24,%6 % pada kernasan Pln,~tik,jnr, sedangkan 
pet~yirnparlan dengan ken~asan polypropylene tidak terjadi penurunan persentase 
beras pecah. 
Pel~yimpanan dengan kemasan kedap udara dapat tneningkatkan kualitas benih 
maupun kualitas beras yang dihasilkan. 
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